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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang pengetahuan dan kepatuhan 

pasien hipertensi di Apotek Karunia Farma Surabaya, dapat disimpulkan 

bahwa :  

1. Pasien-pasien di Apotek ini memiliki pengetahuan yang cukup akan 

hipertensi (67 pasien).  

2. Pasien-pasien di Apotek ini sebagian besar (86%) patuh dalam 

mengkonsumsi obatnya.  

3. Tidak adanya hubungan antara pengetahuan pasien di Apotek ini 

terhadap kepatuhan pasien dalam mengkonsumsi obat antihipertensi. 

 

5.2      Saran  

5.2.1   Untuk Apoteker/Farmasis 

a) Hendaknya memberikan pengetahuan mengenai hipertensi serta 

informasi mengenai obat antihipertensi dalam setiap pelayanan 

kefarmasian dengan melakukan monitoring tentang penggunaan 

antihipertensi untuk meningkatkan kepatuhan pasien dalam meminum 

obat antihipertensi. 

b) Menyediakan media pendukung seperti brosur dan memberikannya 

kepada pasien saat pasien menebus obat dengan tujuan agar pasien lebih 

memahami tentang hipertensi serta dapat lebih menjaga pola hidup 

sehat. Contoh brosur yang bisa diberikan kepada pasien dapat dilihat 

pada lampiran.  
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5.2.2 Alur Penelitian selanjutnya 

Penelitian selanjutnya, apoteker dapat mennggunakan resep-resep 

yang umum atau selain resep BPJS. Selain itu, untuk melihat kepatuhan 

pasien, dapat dicantumkan data tekanan darah saat menebus resep pertama 

kali dan yang kedua kali saat pasien kembali. Apoteker juga dapat melihat 

kepatuhan pasien berdasarkan jumlah sisa obat yang dikonsumsi 

berdasarkan waktu kembalinya pasien untuk kontrol dan menebus obat 

kembali. 

 

5.2.3 Untuk Pasien 

 Setiap pasien diharapkan meminta informasi yang jelas setiap 

mendapat atau membeli antihipertensi dari dokter, apoteker, atau tenaga 

kesehatan, kemudian pasien diharapkan untuk mematuhi penggunaan obat 

yang diberikan serta dapat menjaga gaya hidup dengan benar agar kontrol 

tekanan darah dapat dicapai. 
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